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Lampiran

Petunjuk Umum Wawancara

Petunjuk wawancara hanyalah berisi petunjuk secara garis besar tentang
isi dan proses wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan
dapat seluruhnya tercakup. Pertanayaan bisa tidak tanyakan secara berurutan
karena disesuaikan dengan responden dalam konteks wawancara sebenarnya
(Maleong, 2016:187). Pedoman ini bukanlah pedoman yang baku melainkan
sebagai rambu-rambu atau kisi-kisi. Peneliti bisa mengajukan pertanyaan yang
bersifat terbuka, bersifat formal dan tidak terstruktur untuk menjabarkan lebih jauh

maksud jawaban informan (Kuswarno, 2009:130).

Pertanyaan penelitian dimaksudkan untuk memberikan arahan (guidelines)
pada peneliti untuk mengungkap gejala atau fenomena dalam tema masalah.

Berikut adalah pertanyaan secara garis besar dalam penelitian ini:

A. Informan Tetua Adat / Ketua Adat

Nilai Akuntansi pada Upacara Rambu Solo’ sebagai Tradisi yang Dilestarikan

Masyarakat Adat Toraja

1. Apa aspek akuntansi yang terdapat pada upacara Rambu Solo’?

Pengidentifikasian Sumbangan Hewan Kurban pada Upacara Adat Rambu

Solo’



82

1. Siapa saja yang terlibat dalam pengidentifikasian hewan kurban,

2. Apa saja kriteria pengidentifikasian pada hewan kurban tersebut?

Proses Pengidentifikasian Pencatatan dan Pelaporan Sistem Akuntansi

Keuangan dalam Upacara Rambu Solo’

1. Bagaimana proses pengidentifikasian pencatatan dan pelaporan sistem

akuntansi dalam upacara Rambu Solo dilakukan?

Peran Pemimpin Adat

1. Bagaimana peran pemimpin adat dalam pengidentifikasian sistem

akuntansi pada saat upacara Rambu Solo’?

Peran Komunitas Sosial

1. Bagaimana peran komunitas sosial dalam pengidentifikasian sistem
akuntansi Rambu Solo?

B. Informan Tokoh Masyarakat

Analisis Pengidentifikasian Transaksi Sistem Akuntansi pada Tradisi Rambu

Solo’ Toraja

1. Bagaimana pengidentifikasian transaksi sistem akuntansi dilakukan pada

tradisi Rambu Solo’?

Struktur Sosial dan Pengidentifikasian Sistem Akuntansi dalam Upacara

Adat Rambu Solo’

1. Bagaimana struktur sosial dalam upacara Rambu Solo’ memberikan

pengaruh terhadap pengidentifikasian sistem akuntansi keuangan?
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C. Informan Anggota Keluarga

Analisis Peran setiap Individu yang terlibat dalam Pengidentifikasian Sistem

Akuntansi pada Tradisi Rambu Solo’

1. Bagaimana peran setiap individu yang terlibat dalam pengidentifikasian

sistem akuntansi pada tradisi Rambu Solo™?

Peran Keluarga

1. Bagaimana peran keluarga dalam pengidentifikasian sistem akuntansi

Rambu Solo?

wwiw.andistcifta.com

Keterangan: Terlampir gambar Tedong Bonga, memiliki nilai budaya yang sangat
tinggi dalam masyarakat Toraja. Perannya dalam upacara asat seperti Rambu

Solo’ mencerminkan pentingnya simbolisme dan spiritualitas dalam budaya Toraja.
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Selain itu, Tedong Bonga juga merupakan simbol status sosial dan kekayaan, serta
memiliki nilai ekonomi yang signifikan. Dengan demikian Tedong Bonga bukan

hanya sekadar hewan ternak, tetapi juga bagian integral dari identitas dan warisan

budaya Toraja

Keterangan: Terlampir gambar Tedong Balian, meskipun tidak seprestisius Tedong
Bonga, memiliki peran peran penting dalam upacara adat dan ritual masyarakat
Toraja. Mereka digunakan dalam upacara yang tidak memerlukan kerbau dengan

pola warna khusus, mencerminkan nilai-nilai kekuatan, keuletan, dan
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kesederhanaan. Selain itu, Tedong Balian memiliki nilai ekonomi yang signifikan
dan berkontribusi pada pelestarian tradisi dan budaya Toraja. Dengan

demikian, Tedong Balian tetap menjadi bagian integral dari identitas budaya dan

kehidupan sosial masyarakat Toraja.

Keterangan: Terlampir gambar Tedong Pudu’, meskipun memiliki nilai ekonomi

yang lebih rendah, tetapi memiliki nilai penting dalam konteks lokal dan budaya



86

masyarakat Toraja. Aksesibilitasnya memungkinkan lebih banyak keluarga untuk
berpartisipasi dalam upacara adat, menjaga keberlanjutan tradisi, dan
memperkuat nikai-nilai budaya. Penggunaan Tedong Pudu’ melambangkan
kesederhanaan dan kerendahan hati, serta membantu menjaga identitas budaya

Toraja tetap hidup dan relevan bagi semua lapisan masyarakat.



